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ABSTRACT 

Diabetes mellitus is a chronic metabolic disease characterized by hyperglycemia and can cause various 

complications if not controlled. Sappan wood (Caesalpinia sappan L.) contains various secondary 

metabolite compounds that have the potential to provide antihyperglycemic activity. This study aims to 

determine the effect of administering sappan wood extract on the blood glucose levels of aloxan-induced 

mice and compare its effectiveness with metformin. This study uses a true experimental design  with a 

pretest-posttest control group design. Male mice that met the study criteria were divided into four groups, 

namely negative control, secang wood extract at a dose of 75 mg/kgBB, secang wood extract at a dose of 

150 mg/kgBB, and a positive control of metformin. Diabetes was induced using a monohydrate dose of 120 

mg/kgBB intraperitoneally. Blood glucose levels were measured before induction, after induction, and on 

days 7 and 14 after treatment. The results of phytochemical tests showed that secang wood extract 

contained flavonoids, tannins, alkaloids, saponins, and triterpenoids. On day 14, the 150 mg/kgBB extract 

group showed blood glucose levels of 137.17 ± 7.39 mg/dL, while the metformin group was 137.00 ± 7.38 

mg/dL. Statistical tests showed no significant difference between the 150 mg/kgBB and metformin extract 

groups (p=1,000), while the two had significant differences compared to the negative control (p<0.001). 

Thus, secang wood extract at a dose of 150 mg/kgBB showed the most effective antihyperglycemic activity 

in this study and showed no significant difference in blood glucose levels compared to the metformin group 

.Keywords: Secang Wood, Caesalpinia sappan L., Blood Glucose, Alloxan, Diabetes Mellitus 
 

ABSTRAK 

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai oleh hiperglikemia dan dapat 

menyebabkan berbagai komplikasi apabila tidak terkontrol. Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) 

mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder yang berpotensi memberikan aktivitas 

antihiperglikemik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kayu secang 

terhadap kadar glukosa darah mencit yang diinduksi aloksan serta membandingkan efektivitasnya dengan 

metformin. Penelitian ini menggunakan desain true experimental dengan pretest-posttest control group 

design. Mencit jantan yang memenuhi kriteria penelitian dibagi menjadi empat kelompok, yaitu kontrol 

negatif, ekstrak kayu secang dosis 75 mg/kgBB, ekstrak kayu secang dosis 150 mg/kgBB, dan kontrol 

positif metformin. Diabetes diinduksi menggunakan aloksan monohidrat dosis 120 mg/kgBB secara 

intraperitoneal. Kadar glukosa darah diukur sebelum induksi, setelah induksi, serta pada hari ke-7 dan ke-

14 setelah pemberian perlakuan. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak kayu secang mengandung 

flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, dan triterpenoid. Pada hari ke-14, kelompok ekstrak 150 mg/kgBB 

menunjukkan kadar glukosa darah sebesar 137,17 ± 7,39 mg/dL, sedangkan kelompok metformin sebesar 

137,00 ± 7,38 mg/dL. Uji statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna antara kelompok 

ekstrak 150 mg/kgBB dan metformin (p=1,000), sedangkan keduanya berbeda bermakna dibandingkan 

kontrol negatif (p<0,001). Dengan demikian, ekstrak kayu secang dosis 150 mg/kgBB menunjukkan 
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aktivitas antihiperglikemik paling efektif dalam penelitian ini dan tidak menunjukkan perbedaan kadar 

glukosa darah yang bermakna dibandingkan kelompok metformin. 

Kata kunci:  Kayu Secang, Caesalpinia sappan L., Glukosa Darah, Aloksan, Diabetes Melitus 
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Pendahuluan 

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai oleh 

peningkatan kadar glukosa darah akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau 

keduanya. Hiperglikemia yang berlangsung secara kronis dapat menyebabkan kerusakan 

berbagai organ dan meningkatkan risiko terjadinya komplikasi mikrovaskular maupun 

makrovaskular [1-3]. Berdasarkan data International Diabetes Federation (IDF) tahun 

2024, jumlah orang dewasa yang hidup dengan diabetes secara global mencapai sekitar 

589 juta orang, sedangkan di Indonesia diperkirakan mencapai 20,4 juta orang. Di 

Sulawesi Selatan, jumlah penderita diabetes juga menunjukkan angka yang cukup tinggi, 

yakni mencapai 50,1 ribu jiwa [4,5]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diabetes 

melitus masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan yang membutuhkan upaya 

pengendalian kadar glukosa darah secara optimal. 

Hiperglikemia kronis dapat meningkatkan produksi spesies oksigen reaktif 

(reactive oxygen species/ROS), yang berkontribusi terhadap kerusakan sel beta pankreas 

dan dapat memperburuk kondisi diabetes. Peningkatan ROS yang tidak diimbangi oleh 

sistem pertahanan antioksidan tubuh dapat menyebabkan stres oksidatif dan kerusakan 

sel. Oleh karena itu, eksplorasi agen yang tidak hanya berpotensi menurunkan kadar 

glukosa darah, tetapi juga memiliki aktivitas antioksidan, menjadi penting dalam 

pengembangan pendekatan penanganan diabetes [6-8].  

Berbagai penelitian telah mengkaji potensi tanaman herbal sebagai sumber bahan 

alam dalam penanganan diabetes melitus, salah satunya adalah kayu secang (Caesalpinia 

sappan L.). Kayu secang mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder, termasuk 

flavonoid, serta senyawa khas seperti brazilin yang diketahui memiliki aktivitas 

antioksidan dan berpotensi memberikan berbagai aktivitas farmakologis, termasuk 

aktivitas antihiperglikemik dan hepatoprotektif [3,9-11]. Kandungan senyawa bioaktif 

tersebut menjadikan kayu secang sebagai salah satu bahan alam yang berpotensi untuk 

dikembangkan dan diteliti lebih lanjut dalam pengendalian kadar glukosa darah. 

Penelitian pada model hewan yang diinduksi aloksan menunjukkan bahwa ekstrak 

kayu secang berpotensi menurunkan kadar glukosa darah serta memperbaiki kondisi yang 

berkaitan dengan stres oksidatif. Aloksan merupakan senyawa yang dapat menyebabkan 

kerusakan sel beta pankreas, antara lain melalui mekanisme yang berkaitan dengan 

pembentukan stres oksidatif. Pada penelitian sebelumnya, pemberian ekstrak kayu secang 

dilaporkan dapat menurunkan kadar glukosa darah, meningkatkan status antioksidan 

endogen, serta menurunkan penanda stres oksidatif seperti malondialdehid (MDA) [3,12-

14]. Temuan tersebut mendukung perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi 

efektivitas ekstrak kayu secang pada dosis yang berbeda dalam model hiperglikemia yang 

diinduksi aloksan. 

Selain itu, penelitian sebelumnya juga menunjukkan adanya potensi interaksi atau 

efek sinergis antara ekstrak kayu secang dan metformin, sehingga kayu secang berpotensi 

untuk dikaji lebih lanjut dalam konteks pengembangan agen antihiperglikemik [15].  

Meskipun demikian, penelitian mengenai respons ekstrak kayu secang pada dosis tertentu 

dengan metformin sebagai pembanding masih perlu dikembangkan untuk memperoleh 
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gambaran mengenai dosis ekstrak yang memberikan efek penurunan kadar glukosa darah 

paling optimal dalam kondisi eksperimental. 

Berdasarkan landasan tersebut, penelitian ini dirancang untuk mengevaluasi 

efektivitas ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) pada dua tingkat dosis, yaitu 75 

mg/kgBB dan 150 mg/kgBB, terhadap kadar glukosa darah mencit yang diinduksi 

aloksan. Metformin digunakan sebagai kontrol positif untuk memberikan pembanding 

terhadap efek penurunan kadar glukosa darah yang dihasilkan oleh ekstrak. Penggunaan 

metformin sebagai kontrol positif juga memberikan pendekatan pembanding yang 

berbeda dari beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan obat antidiabetes 

golongan sulfonilurea [15].  

Hipotesis penelitian ini adalah pemberian ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan 

L.) dapat menurunkan kadar glukosa darah mencit yang mengalami hiperglikemia akibat 

induksi aloksan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai respons 

kadar glukosa darah terhadap dua dosis ekstrak kayu secang dan menentukan dosis yang 

menunjukkan aktivitas antihiperglikemik paling baik dalam kondisi penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kayu secang 

terhadap kadar glukosa darah mencit hiperglikemik yang diinduksi aloksan, dengan 

tujuan khusus mengevaluasi efektivitas ekstrak pada dosis 75 mg/kgBB dan 150 

mg/kgBB, membandingkan efek kedua dosis tersebut dengan kelompok metformin 

sebagai kontrol positif, serta menentukan dosis ekstrak yang menunjukkan aktivitas 

antihiperglikemik paling efektif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan referensi ilmiah mengenai potensi kayu secang sebagai bahan alam dengan 

aktivitas antihiperglikemik serta menjadi dasar bagi penelitian lanjutan mengenai 

mekanisme kerja, keamanan, dan pengembangan ekstrak kayu secang. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan pendekatan true 

experimental menggunakan desain pretest-posttest control group. Penelitian 

dilaksanakan di Laboratorium Unit Penelitian, Publikasi, dan Pengabdian Masyarakat 

(UP3M) Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia dan Laboratorium Fitokimia 

Universitas Hasanuddin Makassar pada bulan November–Desember 2025 [16,17].  

Populasi penelitian adalah mencit (Mus musculus) jantan dengan berat badan 20–

30 gram. Kriteria inklusi hewan coba meliputi mencit jantan galur yang digunakan dalam 

penelitian, berusia 2–3 bulan, memiliki berat badan 20–30 gram, dalam kondisi sehat dan 

aktif, serta menunjukkan kadar glukosa darah >176 mg/dL setelah induksi aloksan. 

Kriteria eksklusi meliputi mencit yang telah mengalami hiperglikemia sebelum induksi 

aloksan atau tidak mengalami hiperglikemia setelah induksi. Mencit yang mati selama 

penelitian ditetapkan sebagai drop out. Kriteria bahan tanaman berupa batang kayu 

secang (Caesalpinia sappan L.) yang utuh dan berwarna merah kecokelatan. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pemberian ekstrak kayu secang 

(Caesalpinia sappan L.) dengan dua dosis, yaitu 75 mg/kgBB dan 150 mg/kgBB per hari. 

Variabel dependen adalah kadar glukosa darah mencit yang dinyatakan dalam satuan 

mg/dL dan diukur menggunakan glukometer. Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan 

pada beberapa waktu pengamatan, yaitu sebelum induksi (pretest), setelah induksi 

aloksan, hari ke-7, dan hari ke-14 pemberian perlakuan. 

Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Federer: 

 

(n − 1)(t − 1) ≥ 15 
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dengan n merupakan jumlah hewan coba setiap kelompok dan t merupakan jumlah 

kelompok penelitian. Dengan empat kelompok perlakuan, jumlah minimal hewan coba 

yang diperlukan adalah enam ekor per kelompok. Untuk mengantisipasi kemungkinan 

drop out, jumlah hewan coba ditambahkan sehingga diperoleh delapan ekor per kelompok 

atau total 32 ekor mencit. 

Bahan penelitian terdiri atas mencit, pakan dan air minum, aloksan monohidrat, 

kayu secang, etanol 96%, serta bahan dan reagen yang diperlukan untuk proses ekstraksi 

dan uji fitokimia. Peralatan yang digunakan meliputi kandang mencit, timbangan elektrik, 

timbangan mikro, glukometer, pen lancet, kapas alkohol, strip glukosa, sonde, oven, 

pengaduk, dan rotary evaporator. 

Mencit terlebih dahulu diadaptasikan selama tujuh hari untuk mengurangi pengaruh 

stres akibat lingkungan baru. Setelah masa adaptasi, mencit dipuasakan selama 6–8 jam 

sebelum dilakukan pengukuran kadar glukosa darah awal. Selanjutnya, mencit diinduksi 

menggunakan aloksan monohidrat dengan dosis 120 mg/kgBB secara intraperitoneal. 

Empat hari setelah induksi, dilakukan pemeriksaan kadar glukosa darah. Mencit dengan 

kadar glukosa darah >176 mg/dL selanjutnya digunakan sebagai hewan coba dan 

dikelompokkan ke dalam empat kelompok penelitian. 

Kelompok penelitian terdiri atas kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol 

positif, kelompok ekstrak kayu secang dosis 75 mg/kgBB, dan kelompok ekstrak kayu 

secang dosis 150 mg/kgBB. Kelompok kontrol negatif merupakan kelompok mencit 

hiperglikemik yang tidak diberikan intervensi antihiperglikemik. Kelompok kontrol 

positif diberikan metformin sesuai dosis yang ditetapkan dalam protokol penelitian. 

Kelompok perlakuan pertama diberikan ekstrak kayu secang dosis 75 mg/kgBB per hari, 

sedangkan kelompok perlakuan kedua diberikan ekstrak kayu secang dosis 150 mg/kgBB 

per hari. Pemberian perlakuan dilakukan selama 14 hari. 

Ekstrak kayu secang dibuat melalui metode maserasi menggunakan etanol 96% 

sebagai pelarut. Bahan kayu secang terlebih dahulu dipersiapkan untuk proses ekstraksi, 

kemudian dimaserasi menggunakan etanol 96% selama tiga hari. Hasil maserasi 

selanjutnya disaring dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh 

ekstrak yang digunakan dalam penelitian. 

Kadar glukosa darah mencit diukur menggunakan glukometer pada empat waktu 

pengamatan, yaitu sebelum induksi aloksan, setelah induksi aloksan, hari ke-7, dan hari 

ke-14 pemberian perlakuan. Pengukuran dilakukan untuk mengetahui perubahan kadar 

glukosa darah setelah induksi serta respons terhadap pemberian ekstrak kayu secang dan 

metformin. 

Data penelitian dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan kadar glukosa darah pada masing-masing kelompok 

dan waktu pengukuran. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk, sedangkan 

homogenitas varians diuji menggunakan Levene's Test. Perbedaan kadar glukosa darah 

antar kelompok pada masing-masing waktu pengukuran dianalisis menggunakan One 

Way ANOVA. Apabila terdapat perbedaan bermakna, analisis dilanjutkan dengan Post 

Hoc Tukey. Perubahan kadar glukosa darah dalam kelompok berdasarkan waktu 

pengukuran dianalisis menggunakan Repeated Measures ANOVA yang dilanjutkan 

dengan Pairwise Comparison. Tingkat kemaknaan statistik ditetapkan pada p<0,05 [18-

20].  

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian 

Universitas Muslim Indonesia dengan nomor UMI012508678. 
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Hasil Penelitian 

Uji Fitokimia 

Hasil analisis kualitatif fitokimia terhadap ekstrak kayu secang (Caesalpinia 

sappan L.) menunjukkan adanya beberapa golongan metabolit sekunder. Hasil pengujian 

terhadap flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, dan triterpenoid disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Kualitatif Fitokimia Ekstrak Kayu Secang 

 

No. Jenis 

Pengujian 

Reagen Hasil 

Uji 

Interpretasi Hasil 

1 Flavonoid Sitroborat + Perubahan warna menjadi kuning 

kehijauan 

2 Tanin FeCl₃ + Perubahan warna menjadi hijau 

kehitaman 

3 Alkaloid Dragendorff + Perubahan warna menjadi jingga 

kemerahan 

4 Saponin – + Terdapat buih statis pada tabung 

reaksi 

5 Triterpenoid Liebermann-

Burchard 

+ Perubahan warna menjadi 

kehijauan 

Keterangan: (+) = positif mengandung senyawa metabolit sekunder. 

 

Berdasarkan Tabel 1, ekstrak kayu secang menunjukkan hasil positif pada seluruh 

golongan senyawa yang diuji, yaitu flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, dan triterpenoid. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa ekstrak kayu secang yang digunakan dalam penelitian 

mengandung beberapa golongan metabolit sekunder yang selanjutnya menjadi 

karakteristik kimiawi ekstrak yang digunakan dalam pengujian aktivitas 

antihiperglikemik. 

 

Hasil Pengukuran Kadar Glukosa Darah 

Kadar glukosa darah mencit diukur pada empat waktu pengamatan, yaitu sebelum 

induksi aloksan (pretest), setelah induksi aloksan, hari ke-7, dan hari ke-14 pemberian 

perlakuan. Hasil pengukuran kadar glukosa darah pada masing-masing kelompok 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pemeriksaan Glukosa Darah Sewaktu (mg/dL) 

 

Kelompok Pretest Pasca Induksi Hari ke-7 Hari ke-14 

Kontrol 

Negatif 

93,33 ± 7,74 264,83 ± 39,60 283,50 ± 23,38 301,00 ± 17,18 

Ekstrak 75 

mg/kgBB 

94,83 ± 6,68 296,50 ± 52,08 255,83 ± 18,31 229,33 ± 21,87 

Ekstrak 150 

mg/kgBB 

98,00 ± 7,59 263,00 ± 15,92 190,00 ± 9,59 137,17 ± 7,39 

Kontrol 

Positif 

112,33 ± 14,42 266,17 ± 19,64 180,17 ± 17,79 137,00 ± 7,38 

 

Berdasarkan Tabel 2, rerata kadar glukosa darah seluruh kelompok meningkat 

setelah induksi aloksan dibandingkan dengan nilai pretest. Kadar glukosa darah pasca 
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induksi berkisar antara 263,00–296,50 mg/dL. Pada kelompok kontrol negatif, rerata 

kadar glukosa darah meningkat dari 264,83 ± 39,60 mg/dL pasca induksi menjadi 283,50 

± 23,38 mg/dL pada hari ke-7 dan 301,00 ± 17,18 mg/dL pada hari ke-14. 

Pada kelompok ekstrak kayu secang dosis 75 mg/kgBB, rerata kadar glukosa darah 

menurun dari 296,50 ± 52,08 mg/dL pasca induksi menjadi 255,83 ± 18,31 mg/dL pada 

hari ke-7 dan 229,33 ± 21,87 mg/dL pada hari ke-14. Sementara itu, kelompok ekstrak 

dosis 150 mg/kgBB menunjukkan penurunan dari 263,00 ± 15,92 mg/dL pasca induksi 

menjadi 190,00 ± 9,59 mg/dL pada hari ke-7 dan 137,17 ± 7,39 mg/dL pada hari ke-14. 

Kelompok kontrol positif menunjukkan pola penurunan dari 266,17 ± 19,64 mg/dL pasca 

induksi menjadi 180,17 ± 17,79 mg/dL pada hari ke-7 dan 137,00 ± 7,38 mg/dL pada hari 

ke-14. 

 

Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat dilakukan untuk menentukan kelayakan penggunaan analisis 

parametrik. Normalitas data diuji menggunakan Shapiro-Wilk, sedangkan homogenitas 

varians diuji menggunakan Levene's Test. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rangkuman Uji Normalitas dan Homogenitas Data 

 

Waktu 

Pengukuran 

Kontrol 

Negatif 

Ekstrak 75 

mg/kgBB 

Ekstrak 150 

mg/kgBB 

Kontrol 

Positif 

Pretest 0,952 0,645 0,444 0,215 

Pasca Induksi 0,402 0,056 0,861 0,545 

Hari ke-7 0,576 0,869 0,925 0,883 

Hari ke-14 0,929 0,228 0,742 0,504 

Keterangan: Nilai homogenitas 0,102. 

 

Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa seluruh kelompok pada setiap waktu 

pengukuran memiliki nilai signifikansi >0,05, sehingga tidak terdapat bukti statistik 

bahwa data menyimpang dari distribusi normal. Uji homogenitas Levene's Test juga 

menunjukkan nilai signifikansi >0,05, sehingga varians antar kelompok dapat dianggap 

homogen. Dengan demikian, analisis parametrik dapat digunakan untuk analisis 

perbedaan kadar glukosa darah antar kelompok. 

 

Uji Perbedaan Kadar Glukosa Darah Antar Kelompok 

Perbedaan kadar glukosa darah antar kelompok pada masing-masing waktu 

pengukuran dianalisis menggunakan One Way ANOVA. Hasil analisis disajikan pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji One Way ANOVA 

 

Waktu 

Pengukuran 
F Sig. (p) Kesimpulan 

Pretest 4,903 0,010 Terdapat perbedaan bermakna 

Pasca Induksi 1,244 0,320 Tidak terdapat perbedaan bermakna 

Hari ke-7 47,018 0,000 Terdapat perbedaan bermakna 

Hari ke-14 172,010 0,000 Terdapat perbedaan bermakna 
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Hasil One Way ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan kadar glukosa darah antar 

kelompok pada saat pretest (p=0,010). Setelah induksi aloksan, tidak terdapat perbedaan 

bermakna antar kelompok (p=0,320). Pada hari ke-7 dan hari ke-14, terdapat perbedaan 

kadar glukosa darah yang bermakna antar kelompok (masing-masing p<0,001). Untuk 

mengetahui pasangan kelompok yang menunjukkan perbedaan, analisis dilanjutkan 

dengan Post Hoc Tukey. Hasil analisis disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Post Hoc Tukey (Nilai p) 

 

Perbandingan 

Kelompok 

Pretest Pasca Induksi Hari ke-7 Hari ke-14 

K(-) vs Ekstrak 75 0,993 0,420 0,065 0,000 

K(-) vs Ekstrak 150 0,835 1,000 0,000 0,000 

K(-) vs K(+) 0,013 1,000 0,000 0,000 

Ekstrak 75 vs Ekstrak 

150 

0,940 0,373 0,000 0,000 

Ekstrak 75 vs K(+) 0,024 0,457 0,000 0,000 

Ekstrak 150 vs K(+) 0,077 0,999 0,780 1,000 

 

Pada pretest, terdapat perbedaan bermakna antara kelompok kontrol negatif dan 

kontrol positif (p=0,013), serta antara kelompok ekstrak 75 mg/kgBB dan kontrol positif 

(p=0,024). Setelah induksi aloksan, tidak ditemukan perbedaan bermakna pada seluruh 

pasangan kelompok (p>0,05). 

Pada hari ke-7, kelompok ekstrak 150 mg/kgBB berbeda bermakna dengan 

kelompok kontrol negatif (p<0,001) dan ekstrak 75 mg/kgBB (p<0,001). Kelompok 

kontrol positif juga berbeda bermakna dengan kontrol negatif (p<0,001) dan ekstrak 75 

mg/kgBB (p<0,001). Perbedaan antara kelompok ekstrak 150 mg/kgBB dan kontrol 

positif tidak bermakna (p=0,780). 

Pada hari ke-14, kelompok ekstrak 75 mg/kgBB, ekstrak 150 mg/kgBB, dan kontrol 

positif masing-masing menunjukkan perbedaan bermakna dibandingkan kelompok 

kontrol negatif (p<0,001). Kelompok ekstrak 75 mg/kgBB juga berbeda bermakna 

dengan ekstrak 150 mg/kgBB dan kontrol positif (p<0,001). Sementara itu, tidak terdapat 

perbedaan bermakna antara kelompok ekstrak 150 mg/kgBB dan kontrol positif 

(p=1,000). 

 

Perubahan Kadar Glukosa Darah Berdasarkan Waktu Pengukuran 

Perubahan kadar glukosa darah dalam masing-masing kelompok berdasarkan 

waktu pengukuran dianalisis menggunakan Repeated Measures ANOVA. Hasil analisis 

disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Rangkuman Hasil Repeated Measures ANOVA 

 

Kelompok F Sig. 

(p) 

Kesimpulan 

Kontrol Negatif 159,939 0,000 Terdapat perubahan bermakna antar 

waktu 

Ekstrak 75 

mg/kgBB 

80,201 0,000 Terdapat perubahan bermakna antar 

waktu 



Artikel Penelitian   Syifa’ MEDIKA, Vol.17(No. 1), April-September 2026,91-105 

     
 

98 
 

Kelompok F Sig. 

(p) 

Kesimpulan 

Ekstrak 150 

mg/kgBB 

355,786 0,000 Terdapat perubahan bermakna antar 

waktu 

Kontrol Positif 184,683 0,000 Terdapat perubahan bermakna antar 

waktu 

 

Hasil Repeated Measures ANOVA menunjukkan adanya perubahan kadar glukosa 

darah yang bermakna antar waktu pengukuran pada seluruh kelompok (p<0,001). Nilai F 

yang diperoleh masing-masing kelompok adalah 159,939 pada kontrol negatif, 80,201 

pada ekstrak 75 mg/kgBB, 355,786 pada ekstrak 150 mg/kgBB, dan 184,683 pada kontrol 

positif. 

Untuk mengetahui waktu pengukuran yang berbeda secara bermakna dalam 

masing-masing kelompok, dilakukan analisis Pairwise Comparison yang disajikan pada 

Tabel 7. 

 

Tabel 7. Rangkuman Hasil Pairwise Comparison (Nilai p) 

 

Perbandingan 

Waktu 

Kontrol Negatif Ekstrak 75 

mg/kgBB 

Ekstrak 150 

mg/kgBB 

Pretest vs Induksi 0,000 0,000 0,000 

Induksi vs Hari-7 0,082 0,040 0,000 

Induksi vs Hari-14 0,061 0,004 0,000 

Hari-7 vs Hari-14 0,066 0,001 0,000 

 

Pada seluruh kelompok yang ditampilkan dalam analisis, terdapat peningkatan 

kadar glukosa darah yang bermakna dari pretest ke pasca induksi aloksan (p<0,001). Pada 

kelompok kontrol negatif, tidak terdapat perbedaan bermakna antara pasca induksi 

dengan hari ke-7 (p=0,082), pasca induksi dengan hari ke-14 (p=0,061), maupun hari ke-

7 dengan hari ke-14 (p=0,066). 

Pada kelompok ekstrak 75 mg/kgBB, terdapat perbedaan bermakna antara kadar 

glukosa darah pasca induksi dan hari ke-7 (p=0,040), pasca induksi dan hari ke-14 

(p=0,004), serta antara hari ke-7 dan hari ke-14 (p=0,001). Pada kelompok ekstrak 150 

mg/kgBB, seluruh perbandingan waktu setelah induksi menunjukkan perbedaan 

bermakna dengan nilai p<0,001. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Induksi Aloksan terhadap Kadar Glukosa Darah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian aloksan dosis 120 mg/kgBB secara 

intraperitoneal berhasil meningkatkan kadar glukosa darah mencit pada seluruh 

kelompok penelitian. Rerata kadar glukosa darah setelah induksi berada pada rentang 

263,00–296,50 mg/dL, sedangkan sebelum induksi seluruh kelompok berada dalam 

rentang normoglikemia. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa model hiperglikemia 

berhasil terbentuk sebelum pemberian intervensi. Secara fisiologis, aloksan merupakan 

agen diabetogenik yang dapat menyebabkan kerusakan sel beta pankreas melalui 

mekanisme oksidatif. Aloksan dapat berinteraksi dengan komponen sel beta pankreas dan 

menghasilkan Reactive Oxygen Species (ROS) yang selanjutnya memicu stres oksidatif, 

kerusakan sel, serta penurunan kemampuan sel beta dalam menghasilkan insulin. Kondisi 
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tersebut menyebabkan berkurangnya pengambilan glukosa oleh jaringan dan pada 

akhirnya meningkatkan kadar glukosa darah. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Zahra Nizrina et al. yang 

menunjukkan bahwa mencit dengan kadar glukosa darah normal sebelum induksi 

mengalami peningkatan kadar glukosa darah setelah pemberian aloksan secara bermakna 

(p<0,05) [21]. Penelitian Maache et al. juga menunjukkan peningkatan kadar glukosa 

darah yang bermakna pada hewan yang diinduksi diabetes dibandingkan kelompok 

kontrol normal [22].  Kesamaan pola tersebut menunjukkan bahwa model induksi aloksan 

yang digunakan dalam penelitian ini mampu menghasilkan kondisi hiperglikemia yang 

sesuai untuk mengevaluasi aktivitas antihiperglikemik ekstrak kayu secang. 

Berdasarkan hasil analisis One Way ANOVA, tidak ditemukan perbedaan bermakna 

kadar glukosa darah antar kelompok setelah induksi aloksan (p=0,320). Hasil ini penting 

karena menunjukkan bahwa kondisi hiperglikemia setelah induksi relatif sebanding antar 

kelompok sehingga perubahan kadar glukosa pada pengamatan berikutnya lebih dapat 

dikaitkan dengan perlakuan yang diberikan. Namun demikian, pada pengukuran pretest 

telah ditemukan perbedaan kadar glukosa darah antar kelompok (p=0,010). Oleh karena 

itu, hasil penelitian perlu ditafsirkan dengan mempertimbangkan adanya perbedaan 

kondisi awal tersebut, meskipun perbedaan tersebut tidak lagi bermakna setelah induksi 

aloksan. 

 

Efektivitas Ekstrak Kayu Secang terhadap Penurunan Kadar Glukosa Darah 

Pemberian ekstrak kayu secang menunjukkan pola penurunan kadar glukosa darah 

yang berbeda berdasarkan dosis. Pada kelompok ekstrak 75 mg/kgBB, kadar glukosa 

darah menurun dari 296,50 mg/dL setelah induksi menjadi 255,83 mg/dL pada hari ke-7 

dan 229,33 mg/dL pada hari ke-14. Penurunan tersebut menunjukkan adanya aktivitas 

antihiperglikemik, tetapi kadar glukosa darah pada hari ke-14 masih berada di atas 

rentang yang digunakan sebagai acuan normoglikemia mencit, yaitu 62,8–176 mg/dL. 

Dengan demikian, dosis 75 mg/kgBB memberikan respons penurunan glukosa, tetapi 

belum menghasilkan pemulihan kadar glukosa ke rentang normal. 

Respons yang lebih kuat terlihat pada kelompok ekstrak 150 mg/kgBB. Kadar 

glukosa darah menurun dari 263,00 mg/dL setelah induksi menjadi 190,00 mg/dL pada 

hari ke-7 dan selanjutnya menjadi 137,17 ± 7,39 mg/dL pada hari ke-14. Hasil One Way 

ANOVA menunjukkan adanya perbedaan bermakna antar kelompok pada hari ke-7 dan 

hari ke-14 (p<0,001). Uji lanjut Tukey juga menunjukkan bahwa kelompok ekstrak 150 

mg/kgBB berbeda bermakna dibandingkan kelompok kontrol negatif pada hari ke-7 dan 

hari ke-14 (p<0,001). Selain itu, perbandingan antara dosis 75 mg/kgBB dan 150 

mg/kgBB juga menunjukkan perbedaan bermakna pada kedua waktu tersebut. Temuan 

ini menunjukkan bahwa dosis 150 mg/kgBB memberikan efek antihiperglikemik yang 

lebih kuat dibandingkan dosis 75 mg/kgBB. 

Pola penurunan tersebut juga diperkuat oleh analisis perubahan kadar glukosa dari 

waktu ke waktu. Kelompok ekstrak 75 mg/kgBB, ekstrak 150 mg/kgBB, dan kelompok 

kontrol positif menunjukkan perubahan kadar glukosa yang bermakna selama periode 

pengamatan. Pada kelompok ekstrak 150 mg/kgBB, seluruh perbandingan waktu setelah 

induksi menunjukkan perubahan yang bermakna (p<0,001), yang menggambarkan 

konsistensi penurunan kadar glukosa selama pemberian perlakuan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya mengenai aktivitas 

antihiperglikemik sediaan berbahan kayu secang. Penelitian Sazali et al. menunjukkan 

bahwa pemberian kombucha kayu secang pada mencit yang diinduksi aloksan dapat 

menurunkan kadar glukosa darah, dengan dosis tertentu menunjukkan respons paling 
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efektif hingga mencapai kadar normal pada akhir pengamatan [23]. Hasil tersebut 

mendukung temuan penelitian ini bahwa komponen bioaktif yang terdapat pada kayu 

secang berpotensi memberikan aktivitas antihiperglikemik pada model hewan yang 

mengalami hiperglikemia. 

Penelitian Pradana et al. juga melaporkan adanya aktivitas antioksidan pada ekstrak 

daun kelor dan secang yang berpotensi berkaitan dengan aktivitas antihiperglikemik 

melalui pengurangan ROS [24]. Mekanisme tersebut relevan dengan model penelitian ini 

karena aloksan menyebabkan kerusakan sel beta pankreas melalui pembentukan ROS. 

Dengan demikian, aktivitas antioksidan dari senyawa dalam kayu secang secara teoritis 

dapat membantu mengurangi dampak stres oksidatif yang berperan dalam gangguan 

metabolisme glukosa. Namun, karena penelitian ini tidak melakukan pengukuran ROS, 

biomarker stres oksidatif, maupun fungsi sel beta pankreas, mekanisme tersebut tidak 

dapat dinyatakan sebagai mekanisme yang secara langsung dibuktikan oleh penelitian ini. 

 

Peran Senyawa Fitokimia dalam Aktivitas Antihiperglikemik 

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak kayu secang yang digunakan dalam 

penelitian ini mengandung flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, dan triterpenoid. 

Keberadaan berbagai kelompok senyawa tersebut dapat menjadi salah satu dasar biologis 

yang menjelaskan aktivitas antihiperglikemik yang diamati. Kayu secang diketahui 

memiliki berbagai senyawa bioaktif, termasuk brazilin dan senyawa fenolik lainnya, yang 

telah dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan dan berpotensi berkontribusi terhadap 

pengendalian kadar glukosa darah [3,9-11].  

Brazilin merupakan salah satu senyawa yang banyak dikaitkan dengan aktivitas 

farmakologis kayu secang. Berdasarkan penelitian terdahulu, brazilin berpotensi 

memengaruhi metabolisme glukosa melalui penghambatan produksi glukosa hepatik 

serta peningkatan pemanfaatan glukosa pada jaringan perifer. Sementara itu, flavonoid 

diketahui memiliki aktivitas antioksidan dan berpotensi meningkatkan sensitivitas 

insulin, sedangkan tanin dan saponin juga telah dikaitkan dengan berbagai aktivitas yang 

dapat mendukung pengendalian kadar glukosa. Oleh karena itu, keberadaan beberapa 

kelompok senyawa tersebut secara bersama-sama dapat memberikan kontribusi terhadap 

efek yang diamati pada kelompok ekstrak, meskipun penelitian ini belum dapat 

menentukan senyawa spesifik yang paling bertanggung jawab terhadap efek 

antihiperglikemik. 

Perbedaan respons antara dosis 75 mg/kgBB dan 150 mg/kgBB menunjukkan 

adanya kecenderungan respons yang lebih kuat pada dosis yang lebih tinggi. Pada dosis 

75 mg/kgBB, penurunan kadar glukosa belum cukup untuk mencapai rentang normal 

hingga hari ke-14, sedangkan dosis 150 mg/kgBB mampu menurunkan kadar glukosa 

hingga 137,17 mg/dL. Perbedaan ini dapat mengindikasikan bahwa jumlah senyawa aktif 

yang tersedia pada dosis 150 mg/kgBB lebih memadai untuk menghasilkan respons 

biologis yang lebih besar. Namun, istilah hubungan dosis-respons perlu digunakan secara 

hati-hati karena penelitian hanya mengevaluasi dua tingkat dosis sehingga belum dapat 

menentukan pola dosis-respons secara lengkap. 

 

Perbandingan Efektivitas Ekstrak Kayu Secang dengan Metformin 

Kelompok kontrol positif yang memperoleh metformin menunjukkan penurunan 

kadar glukosa darah dari 266,17 mg/dL setelah induksi menjadi 180,17 mg/dL pada hari 

ke-7 dan 137,00 ± 7,38 mg/dL pada hari ke-14. Pada hari ke-14, rerata kadar glukosa 

kelompok ekstrak 150 mg/kgBB adalah 137,17 ± 7,39 mg/dL, sedangkan kelompok 

metformin adalah 137,00 ± 7,38 mg/dL. Uji lanjut Tukey menunjukkan tidak terdapat 
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perbedaan bermakna antara kedua kelompok tersebut (p=1,000). Hasil ini menunjukkan 

bahwa dalam kondisi penelitian yang dilakukan, kadar glukosa darah akhir kelompok 

ekstrak 150 mg/kgBB tidak berbeda secara statistik dari kelompok metformin. 

Meskipun demikian, tidak adanya perbedaan bermakna tidak dapat secara langsung 

diartikan sebagai bukti bahwa ekstrak kayu secang memiliki efektivitas yang ekuivalen 

atau identik dengan metformin. Penelitian ini tidak menggunakan desain uji ekuivalensi 

atau non-inferioritas, sehingga interpretasi yang paling tepat adalah bahwa tidak 

ditemukan perbedaan kadar glukosa darah yang bermakna antara kedua kelompok pada 

hari ke-14. Kedekatan rerata kadar glukosa darah tetap menjadi temuan yang menarik dan 

menunjukkan bahwa ekstrak 150 mg/kgBB memiliki potensi antihiperglikemik yang 

sebanding secara observasional dengan kelompok metformin dalam model hewan yang 

digunakan. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Cikra et al. (2025) yang melaporkan bahwa 

ekstrak kayu secang, metformin, maupun kombinasi keduanya memberikan pengaruh 

terhadap penurunan kadar glukosa darah pada tikus yang diinduksi aloksan [15]. 

Penelitian lain mengenai infus kayu secang juga melaporkan tidak adanya perbedaan 

bermakna antara kelompok infus kayu secang dan metformin pada konsentrasi tertentu 

[25]. Kesamaan temuan tersebut memperkuat adanya potensi kayu secang sebagai sumber 

bahan aktif antihiperglikemik, meskipun perbedaan jenis sediaan, dosis, hewan uji, lama 

pemberian, serta metode ekstraksi perlu dipertimbangkan ketika membandingkan hasil 

antarpenelitian. 

Kemiripan respons antara kelompok ekstrak 150 mg/kgBB dan metformin secara 

biologis dapat didiskusikan berdasarkan kemungkinan adanya mekanisme yang saling 

beririsan. Metformin terutama berperan dalam menurunkan produksi glukosa hepatik dan 

meningkatkan sensitivitas insulin. Sementara itu, brazilin dan kelompok senyawa lain 

dalam kayu secang dilaporkan memiliki aktivitas yang dapat memengaruhi metabolisme 

glukosa dan stres oksidatif. Dengan demikian, efek antihiperglikemik ekstrak 

kemungkinan merupakan hasil kontribusi beberapa senyawa, bukan semata-mata akibat 

satu komponen. Akan tetapi, karena penelitian ini hanya melakukan pemeriksaan 

fitokimia secara kualitatif dan tidak mengukur kadar brazilin maupun biomarker jalur 

metabolik, hubungan mekanistik tersebut masih bersifat dugaan berdasarkan literatur dan 

belum dapat dikonfirmasi secara langsung. 

 

Implikasi dan Keterbatasan Penelitian 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak kayu secang 

memiliki aktivitas antihiperglikemik pada mencit yang diinduksi aloksan, dengan respons 

yang lebih kuat pada dosis 150 mg/kgBB dibandingkan dosis 75 mg/kgBB. Dosis 150 

mg/kgBB menghasilkan kadar glukosa darah rata-rata 137,17 ± 7,39 mg/dL pada hari ke-

14 dan tidak menunjukkan perbedaan bermakna dibandingkan kelompok metformin. 

Temuan tersebut memberikan dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai potensi kayu 

secang sebagai kandidat bahan alam antihiperglikemik. 

Namun, beberapa keterbatasan perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil. 

Penelitian ini menggunakan model hewan sehingga hasilnya belum dapat langsung 

digeneralisasikan pada manusia. Pemeriksaan fitokimia yang dilakukan juga bersifat 

kualitatif sehingga belum dapat menentukan konsentrasi masing-masing senyawa aktif. 

Selain itu, penelitian tidak mengukur insulin, ROS, biomarker stres oksidatif, fungsi 

pankreas, atau parameter toksisitas sehingga mekanisme kerja dan keamanan ekstrak 

belum dapat dipastikan. Perbedaan kadar glukosa pada kondisi pretest juga menunjukkan 
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adanya ketidakseimbangan awal antar kelompok yang perlu dipertimbangkan dalam 

interpretasi hasil. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu menggunakan jumlah hewan yang 

memadai, rentang dosis yang lebih luas, standardisasi kandungan senyawa aktif terutama 

brazilin, serta pengukuran parameter biokimia dan molekuler yang dapat menjelaskan 

mekanisme antihiperglikemik. Pengujian toksisitas akut dan kronis juga diperlukan 

sebelum potensi ekstrak kayu secang dapat dipertimbangkan lebih lanjut sebagai kandidat 

terapi berbasis bahan alam. Hasil penelitian saat ini lebih tepat diposisikan sebagai bukti 

praklinis mengenai aktivitas antihiperglikemik ekstrak kayu secang, bukan sebagai bukti 

keamanan maupun efektivitas klinis pada manusia. 

 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) 

berpengaruh terhadap penurunan kadar glukosa darah mencit yang diinduksi aloksan. 

Efek penurunan kadar glukosa darah menunjukkan respons yang lebih kuat pada dosis 

150 mg/kgBB dibandingkan dosis 75 mg/kgBB. Pada hari ke-14, kelompok ekstrak 150 

mg/kgBB memiliki rerata kadar glukosa darah sebesar 137,17 ± 7,39 mg/dL dan tidak 

menunjukkan perbedaan yang bermakna secara statistik dibandingkan kelompok kontrol 

positif metformin sebesar 137,00 ± 7,38 mg/dL (p=1,000). Dengan demikian, dosis 150 

mg/kgBB merupakan dosis yang memberikan respons antihiperglikemik paling baik 

dalam kondisi penelitian ini. Hasil uji fitokimia menunjukkan adanya flavonoid, tanin, 

alkaloid, saponin, dan triterpenoid dalam ekstrak kayu secang yang secara teoritis dapat 

berkontribusi terhadap aktivitas antihiperglikemik, meskipun mekanisme spesifik dan 

kontribusi masing-masing senyawa belum dapat dibuktikan secara langsung dalam 

penelitian ini. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan rentang dosis yang lebih luas 

dan jumlah hewan yang memadai, melakukan standardisasi serta kuantifikasi senyawa 

aktif terutama brazilin, dan mengukur parameter yang berkaitan dengan mekanisme 

antihiperglikemik seperti kadar insulin, stres oksidatif, dan fungsi sel beta pankreas. 

Pengujian toksisitas akut maupun kronis juga diperlukan untuk menilai aspek keamanan 

ekstrak. Penelitian lanjutan dengan desain yang lebih kuat, termasuk pengujian 

ekuivalensi atau non-inferioritas apabila ingin membandingkan efektivitas dengan 

metformin, serta penelitian klinis pada manusia, diperlukan sebelum ekstrak kayu secang 

dapat dipertimbangkan lebih lanjut sebagai kandidat terapi antihiperglikemik berbasis 

bahan alam. 

 

Pernyataan Penggunaan AI 

Selama penyusunan naskah ini, penulis tidak menggunakan software AI. Penulis 

bertanggung jawab penuh atas keakuratan, orisinalitas, integritas akademik, dan isi akhir 

artikel. 
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